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ABSTRAK

Kejadian Penggunaan Obat Tidak Sesuai (PIMs) pada geriatri, dengan prevalensi
giobai 6-41%, merupakan perhatian serius. Penelitian terdahuiu melaporkan
bahwa 63,1% pasien geriatri mengalami PIMs berdasarkan beers criteria 2023.
PIMs menimbulkan risiko keschatan pada geriatri karcna perubahan fisiologis
terkait usia. Beers Criteria dirilis oleh American Geriatrics Society (AGS)
sebagai panduan peresepan obat pada geriatri. Tujuan penclitian ini adalah
menilai jumlah peresepan yang terdeteksi PIMs pada pasien geriatri dan
menganalisis apakah terdapata hubungan bermakna antara status polifarmasi dan
penyakit komorbid pasien geriatri dengan kejadian peresepan PIMs. Penelitian ini
dilaksanakan RSKO Jakarta karena belum ada penelitian terkait pasien geriatri di
RSKOQ lakarta Metode Penelitian yang digunakan adalah metode pengambilan
data secara retrospektif dan dianalisis secara statistik menggunakan spss dengan
metode uji chi square. Hasil studi menyatakan 53,64% resep pasien geriatri di
RSKO Jakarta terdeteksi PIMs, dengan 11,54% kategori "hindari" dan 88,46%
"hindari dengan hati-hati". Hasil analisis chi-square menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara polifarmasi (p=0,000) dan penyakit komorbid

(p=0,027) dengan PIMs.

Kata kunci: PIMs, Beers Criteria, Geriatri
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ABSTRACT

Potennallv Inaproppiate Medications (PIMs) in the elderly, with a global
prevalence of 6-41%, 18 a serious concern. Previous studies have reported that
63.1% of geriatric patients experience PIMs based on the beers criteria 2023.
PIMs pose a health risk to the elderly due to age-related physiological changes.
Reers Criteria was released hy the American Geriatrics Society (AGS) as a guide
to prescribing medications in the elderly. The purpose of this study was to assess
the number of prescriptions detected as PIMs in geriatric patients and to analyze
whether there is a significant relationship between polypharmacy status and
comorbidities of geriatric patients with the incidence of PIMs prescription. This
study was conducted at RSKO Jakarta because there were no previous studies on
geriatric patients at RSKO Jakarta. The research method used was a
retrospective data collection method and was analyzed statistically using spss
with the chi-square test method. The study results stated that 53.64% of geriatric
patient prescriptions at RSKO Jakarta were detected as PIMs, with 11.54% in the
“avoid" category and 88.46% in the "avoid with caution” category. The results of
the chi-square analysis showed a significant relationship between polypharmacy

(p=0.000) and comorbidities (p=0.027) with PIMs.

Keyword : PIMs, Becers Criteria, Gerialri
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kejadian PIMs  pada periatri tersebar luas di seluruh  dunia, dan
diperkirakan persentase  prevalensi PIMs sekitar 6% sampai 41% (Kaur e al,
2009). Hasil penclitian menurut Wulansari er a/ (2021) teridentifikasi kejadian
PIMs menggunakan heers criferia 2023 diperoleh bahwa 63 1% pasien geriatri
mengalami kejadian PIMs dan 36,9% pasien geriatri tidak mengalami kejadian
PIMs. Hasil penelitian selanjutnya menemukan bahwa dari 115 pasien geriatri
ditemukan potensi penggunaan obat tidak tepat (PIMs) pada 56 pasien geriatri
(48,70%) (Rahmawati ef al, 2022).

Potentially Inappropriate Medications (PIMs) didefenisikan scbagai obat-
obat yang harus dihindari karena risiko efek samping melebihi manfaat klinisnya,
terutama ketika ada terapi alternatif yang lehih aman atau efektit untuk kondisi
yang sama (Alhawasi er al, 2015). Potentially Inappropriate Medications (PIMs)
dapat menyebabkan risiko pada populasi tertentu karena perubahan fisiologis
terkait usia, yang mempengaruhi cara obat diabsorpsi, didistribusikan, dan
diekskresikan. Interaksi obat juga dapat mengurangi efektivitas terapi dan
meningkatkan risiko efek samping, Selain itu, PIMs dapat meningkatkan risiko
jatuh pada orang tua, terutama obat dengan efek samping pada sistem saraf atau

n cedera

tekanan darah, menyebahkan a serius. Masalah kognitif inga dapat teriadi
pada orang tua akibat PIMs dengan efek antikolinergik atau efek samping pada
sistem saraf pusat, seperti kebingungan dan gangguan memori (Beers MH, 2019).
Hasil dari beberapa penelitian tentang evaluasi PIMs ditemukan
penggunaan obat pada geriatri yang tidak disarankan untuk diberikan kepada
pasien geriatri. Obat-obat yang dimaksud antara lain, obat golongan non steroid
antiinflamation (NSAID), Pompa Proton Inhibitor (PPI), digoxin, antihistamin 2

untuk mengidentifikasi obat-obat apa saja yang harus dihindari terutama pada

pasien geriatri.
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Pada tahun 2019, American geriatris Society (AGS) menerbitkan "Beers
Criteria for Potentially Inappropriate Medication Use in Older Adults" yang
mana ditujukan untuk menjadi panduan peresepan obat pasien geriatri untuk
menghindari  resiko atau efek samping yang Icbih merugikan schingga
mengurangi terjadinya kejadian PIMs. American geriatris Society (AGS) adalah
schuah organisasi profesional yang didedikasikan untuk meningkatkan kesehatan
dan perawatan bagi populasi geriatri atau orang geriatri. Beers Criteria ini
diharapkan menjadi panduan yang tepat untuk peresepan pasien geriatri.

Beers Criteria merupakan kriteria eksplisit yang mengevaluasi tiga bidang
utama mencakup PIMs pada penggunaan obat geriatri terlepas dari kondisi pasien
/ diagnosis, PIMs pada geriatri karena interaksi obat dengan penyakit/sindrom dan
PIMs pada geriatri dalam penggunaan obat harus dengan hati-hati (O’connor et al,

2012)

x

eers Criterig banyak digunakan dalam praktik klinis dan penelitian untuk
mengidentifikasi PIMs pada pasien geriatri dan untuk memandu manajemen
pengobatan pada populasi ini. (Alhawassi ef a/, 2019).

Dengan demikian, ada hubungan antara Beers Criteria dan PIMs pada
pasien geriatri. Beers Criteria memberikan panduan klinis yang membantu
mengidentifikasi obat-obatan dengan potensi risiko tinggi atau efek samping pada
populasi geriatri, yang pada gilirannya dapat dianggap sebagai PIMs pada konteks
tersebut. Alasan penelitian ini dilakukan di RSKO JIakarta adalah belum adanya
penelitian tentang pasien umum terutama geriatri di RSKO Jakarta yang bisa
menjadi perhatian dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
evaluasi potentially inappropiate medications (PIMs) di antara pasien geriatri
rawat jalant jalan dan mengeksplorasi faktor yang terkait dengan peningkatan
risiko penggunaan PIMs di antara populasi ini. Studi ini menggunakan desain

retrospektif dan data diambil dari data rekam medis RSKO Jakarta.
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Ruamusan Masalah

Reidasarkan urman latar belakang di atas dapat diromuoskan masalah

ponchitian sebagai benkut
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Berapa jumlah peresepan PIMs  pada pasien geriatn di RSKO Jakarta

berdasarkan Beers Criteria

Apakah terdapat hubungan antara status polifarmasi dengan kejadian PIMs

dan status komorbid dengan kejadian PIMs?

Tujuan Penelitian

Menilai jumlah peresepan obat tidak tepat pada pasien geriatri di RSKO
Jakarta dengan menggunakan seers Criteria.

Menganalisis adanya hubungan antara status polifarmasi dan penyakit

komorbid terhadap kejadian P1Ms.

Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :
Bagi Peneliti :

Dapat menjadi pengalaman yang bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dan pemahaman penulis serta untuk mengaplikasikan ilmu

yang diperoleh dalam perkuliahan.
Bagi RSKO Jakarta :

Bagi RSKO Jakarta digunakan sebagai bahan masukan, pertimbangan dan
evaluasi dalam menetapkan kebijakan terkait penggunaan obat pada
peresepan pasien geriatri berdasarkan Beers Crileria sehingga dapat

meningkatkan kualitas hidup pasien geriatri.
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